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ABSTRACT

FUNCTION ELECTRONIC PR @GAGASMEDIA TO BUILD READING MOVEMENT FOR YOUNG GENERATION WITH TWITTER @GAGASMEDIA
Competition in the world the book is more strict in every year, then any publisher had to be able to find the new reader and writer every day. Publisher Gagasmedia is one of publisher who innovates by making the program Gagasmedia Goes To Campus to get the new reader and writer. One of function Public Relations used is publish the program in Twitter @GagasMedia. The purpose of this research is to find function Twitter @GagasMedia in publish Gagasmedia Goes to Campus program in Gagasmedia publisher. The theory was used in the study Computer-Mediated-Communication (C-M-C) from Marc Smith (1995). Research methods that were used descriptive is qualitative. This research result indicates that a function Electronic PR @Gagasmedia to build reading movement for young generation with Twitter @GagasMedia in doing publication Gagasmedia Goes to Campus program is good and in accordance with that theory, because use hastag #GGTC and publication routinely of tweets promotion and E-Poster of the Gagasmedia Goes to Campus. But function Twitter @GagasMedia also have good relations with followers through interactions on hastag #GGTC to avenge tweets, do re-tweet, and give a like (love) with all followers on twitter @GagasMedia.
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PENDAHULUAN
Salah satu industri yang sedang berkembang pesat di era sekarang adalah industri penerbitan buku. Penerbit buku dituntut agar bisa terus berkembang dan mencipatakan inovasi baru, sehingga bisa bersaing di dalam persaingan indusri penerbitan di Indonesia, khususnya novel. Sehingga, Penerbit melalui buku yang dihasilkan bisa meningkatkan minat baca pada generasi muda.  Salah satu penerbit Novel yang terus berkembang di era saat ini yakni, Penerbit Gagasmedia. Adapun, Penerbit Gagasmedia merupakan sebuah penerbitan yang memfokuskan diri pada dunia anak muda, digerakkan oleh orang-orang muda yang percaya bahwa bermimpi pun adalah sebuah ide yang layak diperjuangkan.Beberapa penulis terkenal di Gagasmedia di antaranya yaitu; Adhitya Mulya, Raditya Dika,, Yoris Sebastian, Zivanna Letisha, dan masih banyak lagi.
Banyak buku yang dihasilkan oleh Gagasmedia merupakan buku-buku yang berkualitas sangat baik. Tidak sedikit penghargaan yang diperoleh oleh Gagasmedia atas prestasi mereka dalam hal menerbitkan buku yang berkualitas.
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Gambar 1.1

Penghargaan Gagasmedia di IIBF 2017

Sumber : Portal Berita Detik.com

Buku terbaru berjudul Happy Little Soul karangan Retno Hening yang diterbitkan Gagasmedia salah satunya, berhasil meraih penghargaan sebagai Book of The Year dalam acara Indonesia Internasional Book Fair 2017 yang diadakan di Assembly Hall, Jakarta Convention Center (JCC) pada tanggal 5 - 10 September 2017. Acara Indonesia Internasional Book Fair tersebut diadakan langsung oleh  Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) dan didukung oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dan menghadirkan 20 negara peserta yang bakal memeriahkan.

Penerbit Gagasmedia juga memiliki sebuah program yang cukup menarik perhatian masyarakat. Program tersebut diberi nama Gagasmedia Goes To Campus. Tujuan dari diadakan program ini adalah untuk mendekatkan diri dan menyebarkan semangat literasi kepada pembaca muda. Pada program Gagasmedia Goes To Campus terdapat beberapa bentuk kegiatan berupa; Bengkel Kepenulisan, Bazaar Buku, dan Temu Pengarang. Pertama, Bengkel Kepenulisan merupakan sebuah kegiatan pelatihan menulis yang diadakan untuk membantu para anak muda dapat belajar mengenai teknik menulis sebuah cerita yang menarik. Selain bengkel kepenulisan, adapula kegiatan Bazaar Buku dengan tujuan untuk meningkatkan budaya gemar membaca bagi generasi muda di Indonesia. Serta ada Temu Pengarang, kegiatan talkshow yang menghadirkan penulis-penulis favorit dari Gagasmedia.
 

Dalam menjalankan tugasnya dalam menyebarkan informasi kepada khalayak luas, Penerbit Gagasmedia dibantu oleh bagian Promosi. Adapun, bagian Promosi ini merupakan bagian yang menjalankan fungsi-fungsi Electronic Public Relations (E-PR) di Gagasmedia. Fungsi E-PR di sini, berkaitan erat dengan penyebaran informasi dan publikasi yang dilakukan melalui media baru, seperti media sosial, yang didukung dengan adanya internet. Salah media sosial dari Gagasmedia yang aktif menyebarkan informasi yaitu Twitter @GagasMedia. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang fungsi Electronic Public Relations (E-PR) @GagasMedia yang begitu baik dan efektif melalui Twitter @GagasMedia dalam mempublikasikan program Gagasmedia Goes To Campus. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberi judul penelitian ini, yakni “Fungsi Electronic PR @Gagasmedia Membangun Gerakan Membaca Bagi Generasi Muda Melalui Twitter @Gagasmedia.” 

LANDASAN TEORI
Sebuah masalah yang terkait dengan publikasi maupun interaksi melalui media sosial harus diteliti dengan teori yang relevan dengan permasalahan tersebut. Peneliti memilih untuk menggunakan 
Teori Computer Mediated Communication (C-M-C) dari Marc Smith (1995) untuk digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka penjelasan selengkapnya mengenai Teori Computer Mediated Communication (C-M-C) ini adalah sebagai berikut;

Menurut Holmes (2012), teori Computer-Mediated-Communication 
(C-M-C) memiliki empat ciri utama yaitu;

1. Teori C-M-C ini lebih fokus kepada keunikan peristiwa komunikasi dalam cyberspace. 

2. Teori C-M-C lebih terkait ke interaksi daripada integrasi, yaitu lebih melihat seluk-beluk interaksi individu daripada konteks. 

3. Teori C-M-C lebih tertarik pada bagaimana faktor eksternal mempengaruhi peristiwa komunikasi. 

4. Teori C-M-C lebih mengarah ke integrasi informasi dibandingkan dengan integrasi sosial, yakni cara berkomunikasi dengan komputer didasarkan dalam proses informasi. 

Poin terakhir ini, membuka domain-domain tentang cybernetics (sibernetika) dan masyarakat informasi secara luas yang dikumpulkan di bawah payung teori informasi.



Teori C-M-C ini pengembangan dari model-model saluran komunikasi yang pertama kali dibahas pada 1950-an. Embrio untuk teori ini adalah dari monografi Shannon dan Wheaver, bernama The Mathematical Theory of Communication (1949).

Menurut Yosal (2011), mengatakan bahwa teori Computer-Mediated-Communication (C-M-C) ini merupakan teori yang sangat tepat digunakan dalam era  Cyber Public Relations. Hal tersebut dikarenakan, Cyber Public Relations merupakan peralihan fungsi-fungsi Public Relations dari yang dulunya dilakukan dengan media konvesional, kini sudah dapat dilakukan dengan menggunakan media baru yang didukung dengan internet.

Berdasarkan data di atas, maka peneliti menggunakan teori Computer-Mediated Communication (C-M-C) ini karena dianggap paling relevan dan sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Adanya sifat interkativitas di dalam teori ini, menjawab semua keraguan dari peneliti dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, maka dibutuhkan sebuah metode penelitian sebagai landasan pemikiran oleh peneliti. Maka dari itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sebagai metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun, definisi dan penjelasan mengenai deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut;

Menurut Noor (2013), metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian Deskriptif kualitatif  adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif kualitatif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. 

Melalui penelilitian deskriptif kualitatif, peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa dan kejadian secara fokus atau mendalam yang menjadi pusat perhatian, tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini di antaranya ialah, observasi dan wawancara. Observasi merupakan suatu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan. 

Menurut Noor (2013), pada kegiatan pengamatan, observer (pengamat) belum mengajukan pertanyaanpertanyaan khusus yang terkait dengan masalah penelitian.  Kelebihan observasi adalah: data yang diperoleh merupakan data yang segar karena langsung diamati dari subjek pada saat terjadinya tingkah laku, dan keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. 

Wawancara adalah percakapan dengan untuk mendapatkan informasi atau data. Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Menurut Kriyantono (2009), menjelaskan ada beberapa jenis wawancara yang bisa digunakan dalam riset yaitu :
1. Wawancara Pendahuluan

Wawancara pendahuluan, ada wawancara jenis ini tidak ada sistematika tertentu, tidak terkontrol, informal, terjadi begitu saja, tidak terorganisasi atau terarah.

2. Wawancara Terstruktur
Pada wawancara jenis ini, periset menggunakan pedoman wawancara, yang merupakan bentuk spesifik yang berisi instruksi yang mengarahkan periset dalam melakukan wawancara.
3. Wawancara Semistruktur

Pada wawancara semistruktur ini, pewawancara biasanya mempunyai daftar pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan.

4. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan Informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.

 Berdasarkan pengertian dan jenis wawancara di atas, maka peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam. Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam, karena dengan melakukan percakapan secara langsung dengan pihak yang bersangkutan dan hal tersebut dilakukan secara intensif, untuk itu data yang didapatkan akan lebih maksimal dan sesuai dengan keadaan dan fakta yang sedang terjadi dalam perusahaan tersebut.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan deskriptif kualitatif, peneliti berupaya mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian, tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Penelitian deskriptif lebih memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
Menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of Data, 1999), Tahapan Analisis Data Kualitatif adalah sebagai berikut.

1. Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada dalam data.

2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari kata.

3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan

4. Melakukan koding yang telah dilakukan. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa ada yang mengemukakan proses, ada pula yang menjelaskan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam sesuatu analisis data. Hal pertama yang dilakukan peneliti yaitu melakukan riset dengan pengambilan data-data mengenai  fungsi Electronic PR, lalu publikasi yang dilakukan melalui Twitter @GagasMedia, serta mengkategorisasikan dengan fungsi Electronic PR @GagasMedia dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk  data.
Setelah menemukan fakta data data dari lapangan, peneliti selanjutnya menyimpulkan dalam tataran konsep dan teori tertentu. Menganalisis data kualitatif pada penelitian ini, sumber yang digunakan peneliti guna menganalisa data pada pendekatan kualitatif adalah transkip rekaman hasil wawancara mendalam (in depth interview) dengan para Informan atau narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun dalam penelitian ini, peneliti juga berusaha mengkaitkan hasil penilitian dengan teori 
C-M-C. Sesuai dengan 4 karakteristik yang terdapat pada teori C-M-C, maka peneliti berusaha membahas dan mengkaitkan satu per satu karakteristik teori dengan hasil penelitian di lapangan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui apakah hasil penelitian sudah relevan dengan 
teori C-M- C tersebut. 
Karakteristik Pertama menjelaskan, bahwa teori C-M-C ini lebih fokus kepada peristiwa komunikasi dalam cyberspace, maka hal serupa juga terdapat pada fungsi E-PR

 melalui Twitter @GagasMedia dalam mempublikasikan program Gagasmedia Goes To Campus. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa dalam menyampaikan publikasi terkait program Gagasmedia Goes To Campus melalui Twitter @GagasMedia ini lebih fokus kepada peristiwa komunikasi, seperti; lebih melihat dan mencari peristiwa komunikasi melalui hastag yang sedang populer dan menjadi trending topic di Twitter untuk digunakan dalam publikasi.  Selain itu, Twitter @GagasMedia juga memanfaatkan penggunaan hastag #GGTC untuk menyampaikan publikasi. Pengunaan #GGTC dipilih Penerbit Gagasmedia, karena dengan menggunakan #GGTC tersebut merupakan singkatan dari nama program Gagasmedia Goes To Campus. Kehadiran hastag #GGTC tersebut dapat mempermudah orang melakukan pencarian terkait informasi mengenai program Gagasmedia Goes To Campus. 
Karakteristik Kedua menjelaskan, bahwa C-M-C ini lebih melihat terkait interaksi daripada integrasi. Hal tersebut juga ditemukan pada fungsi E-PR melalui Twitter @GagasMedia dalam mempublikasikan program Gagasmedia Goes To Campus, karena Twitter @GagasMedia lebih mengutamakan interaksi yang  terjadi. Salah satu cara untuk menciptakan interaksi antara Penerbit Gagasmedia dan followers dilakukan dengan cara membuat beberapa pertanyaan untuk memancing respons dari followers. Pertanyaan yang dimaksud bisa seperti, menyapa dan mengajak followers untuk berdiskusi membahas bagaimana tanggapan mereka mengenai program Gagasmedia Goes To Campus.
Setelah mempublikasikan pertanyaan tersebut, maka akan muncul respons dari masyarakat berupa rasa antusias dan penasaran terhadap program Gagasmedia Goes To Campus. Bagi mereka yang berpartisipasi dan mengirimkan tweet ke Twitter @GagasMedia, tidak jarang tweet tersebut akan mendapatkan balasan berupa; tweet-nya dibalas, mendapat re-tweet, hingga mendapatkan tanda suka (love) dari Twitter @GagasMedia. Setelah melihat respons positif dari sejumlah followers lainnya, diharapkan akan semakin banyak pula followers baru yang tertarik dan berminat untuk hadir, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari Gagasmedia Goes To Campus.

Karakteristik Ketiga mengatakan, bahwa teori C-M-C lebih tertarik pada bagaimana faktor eksternal yang mempengaruhi peristiwa komunikasi. Hal tersebut menjelaskan bahwa dalam proses publikasi terdapat beberapa faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya publikasi Twitter @GagasMedia pada program Gagasmedia Goes To Campus. 

Salah satu kendala eksternal dalam melakukan publikasi program Gagasmedia Goes To Campus melalui Twitter, karena mulai berkurangnya jumlah pengguna Twitter yang beralih ke media sosial baru. Berdasarkan hal tersebut, maka Twitter @GagasMedia mulai mencari cara untuk mengatasi kendala dari faktor eksternal tersebut, dengan cara membuat konten yang lebih menarik dan bervariatif. Adapun, cara lain yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat kuis dan giveaway, maupun membuat tanya jawab antara penulis dan pembaca melalui #TanyaPenulis sebelum menuju ke program Gagasmedia Goes To Campus. Cara tersebut sangat efektif untuk membuat followers tetap penasaran, termotivasi, serta selalu mengikuti perkembangan Gagasmedia Goes To Campus. 

Karakteristik Keempat mengatakan, bahwa teori C-M-C lebih mengarah ke integrasi informasi daripada integrasi sosial. Hal tersebut menjelaskan, bahwa dalam proses publikasi program Gagasmedia Goes To Campus pada Twitter @GagasMedia lebih mengutamakan penyampaian isi pesan daripada melihat perbedaan agama, bahasa, kedudukan sosial, etnik dan ras. Berdasarkan pengertian tersebut, maka hal tersebut sesuai dengan publikasi yang dilakukan oleh Twitter @GagasMedia. Selain itu, beberapa jenis gadget juga digunakan untuk melakukan publikasi, di antaranya yaitu; komputer, laptop, dan handphone. Adapun, meski kecepatan internet dianggap penting untuk menghasilkan publikasi yang lebih baik, namun Penerbit Gagasmedia tetap lebih mengutamakan isi dan kualitas konten publikasi untuk menjaga kepuasan dari para pengikut mereka di media sosial, termasuk juga di Twitter @GagasMedia. Serta melalui publikasi program Gagasmedia Goes To Campus di Twitter @GagasMedia, kini semakin banyak generasi muda yang berminat dan tertarik untuk membaca buku bacaan setiap hari.

Sesuai dengan karateristik pada teori Computer-Mediated-Communication (C-M-C) dan dikaitkan dengan penelitian ini, maka hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Fungsi Electronic PR @GagasMedia dalam melakukan publikasi program Gagasmedia Goes To Campus melalui Twitter @GagasMedia sudah sangat baik dan sesuai dengan teori tersebut, karena memanfaatkan hastag #GGTC dan melakukan publikasi secara rutin berupa; tweet promosi dan E-Poster dari Gagasmedia Goes To Campus.  Adapun, fungsi E-PR melalui Twitter @GagasMedia dalam melakukan publikasi bukan hanya sebagai sumber informasi saja, melainkan juga menjalin hubungan baik dengan followers melalui interaktivitas melalui hastag #GGTC berupa; saling membalas tweet, melakukan re-tweet, dan memberikan tanda suka (love) dengan followers di Twitter @GagasMedia. Serta melalui publikasi program Gagasmedia Goes To Campus di Twitter @GagasMedia, kini semakin banyak generasi muda yang berminat dan tertarik untuk membaca buku bacaan setiap hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Fungsi Electronic PR @GagasMedia dalam melakukan publikasi sudah baik sekali. Publikasi yang dilakukan secara umum melalui Twitter @GagasMedia berupa memberikan informasi terkait product knowledge mengenai buku baru, promosi penjualan buku terbitan dari Gagasmedia, publikasi E-poster pada kegiatan talkshow atau workshop yang akan diadakan oleh Gagasmedia, kemudian tanya jawab dengan penulis dengan hastag #TanyaPenulis, serta membedah kata yang benar atau salah berdasarkan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) dengan hastag #LiterasiHariIni. 

Adapun, adanya penggunaan hastag #GagasAddict untuk menyapa (melakukan interaksi) dan mendekatkan diri dengan followers dari  Twitter @GagasMedia. Serta melalui publikasi program Gagasmedia Goes To Campus di Twitter @GagasMedia, kini semakin banyak generasi muda yang berminat dan tertarik untuk membaca buku bacaan setiap hari.
Saran

1. Seharusnya Penerbit Gagasmedia, lebih memperbanyak dalam menjalin hubungan atau relasi dengan pihak dari media massa maupun media online, agar lebih mempermudah dan meningkatkan jumlah publikasi yang disebarkan ke publik.
2. Seharusnya Twitter @gagasmedia, lebih memperbanyak variasi konten agar lebih menarik minat followers, seperti mengadakan kuis, giveaway, maupun membuat video blog (vlog) mengenai keseharian di kantor Penerbit Gagasmedia.
3. Seharusnya Twitter @gagasmedia, lebih mengapresiasi followers melalui karya mereka, seperti dengan mengadakan blog tour (berkunjung ke blog dari salah satu followers, serta memberikan kritik dan saran), lalu mengadakan lomba menulis dan karya yang lolos berkesempatan diterbitkan di Penerbit Gagasmedia, maupun membuat konsultasi naskah atau karya tulis dengan editor dari Penerbit Gagasmedia melalui media sosial.
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